
SPONSOR PROYEK:

Ada apa di Kampung Baru?

Kampung Baru adalah pusat fasilitas 
layanan Kota. Balai Kota berada disini, 
serta Bank dan Kantor Pos. Kampung 
Baru dikunjungi oleh setiap orang di  
Kota. Banyak rumah dimiliki oleh  
warga luar Solo.

 
Mini Atlas ini memuat informasi tentang 
Kampung Baru dan setiap orang dapat 
mengetahui apa yang terjadi di Kampung 
Baru secara umum. Informasi layanan 

Umum = 25%
Pribadi = 58%

Tidak Data = 17%

WC UMUM vs. 
WC PRIBADI

% KK DENGAN SERTIFIKAT

0 – 50 % 50 – 68 % 68 – 100 %

LAND TITLES =

80%
EMPAT PEKERJAAN 

UTAMA

Pegawai = 5%
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Buruh = 40%
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1 – Pelayanan Ibu 

Hamil kurang

2 – Pelayanan 

Balita rendah

ISU UTAMA KESEHATAN

PENYAKIT 
YANG 

UMUM

1 – Demam Berdarah

2 – Diare	

3 – Influenza

Sarana Kota adalah
pusat kehidupan sipil

Banjir genangan dan 
banjir Kali Pepe

Perlu fokus pendidikan 
dan Layanan kesehatan

Partisipasi di musrenbang

Sarana transportasi baik

Jalan-jalan dan 
infrastruktur terawat

Apa aset Kampung Baru?

Isu-isu penting?
Fasilitas Kota di Kampung Baru

Populasi kampung baru kecil, 
tapi semua penduduk Solo 
datang untuk Pelayanan 
Kota. Apakah Kelurahan 
memiliki pelayanan yang 
memadai untuk pengunjung 
dan penduduk?

Penduduk = 3,683
# KK = 631
Rata-rata ukuran Keluarga = 5.8

Pddk. menurut umur
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Masyarakat tidak puas dengan 

kualitas air PDAM?

0 – 6 % 6 – 10 % 10 – 15 %

SUMUR UMUM

22%

PDAM 

15%

SUMUR PRIBADI

49%

PETA KELURAHAN KAMPUNG BARU

0 50 100 m.

                       Diantara 365 anak  

                    usia sekolah, 

hanya 9 yang tidak sekolah. 

Lebih rendah dari rata-

rata Kecamatan yang 6%. 

Artinya remaja mendapatkan 

pendidikan. Ini aset 

masyarakat. Siswa  

datang dari sekitar  

Solo ke Kampung Baru.

0 – 34 % 34 – 66 % 66 – 100 % 0 – 52 % 52 – 75 % 75 – 100 %

% KK DENGAN SUMUR PRIBADI % KK DENGAN WC PRIBADI

% KK MISKIN

0 – 23 % 23+ %

Karena banyak fasilitas Kota, 

aktifitas usaha sangat teratur. 

Maka Kampung Baru bukan 

wilayah bagi pendatang mencari 

peluang di sektor informal.

KEL. WC PRIBADI

KEC. WC PRIBADI
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Kantor Kelurahan 
(Balai Masyarakat)

Masjid

Sekolah

Daerah Rawan Banjir

Sungai

Jembatan
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Google Earth, Bakosurtanal
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A S E T  –  A S E TAT L A S  K A M P U N G  B A R U

publik sangat membantu masyarakat 
mendiskusikan isu perencanaan, 
Musrenbang. Tujuan Mini Atlas ini 
mendorong masyarakat sadar dan paham 
informasi lingkungan dan masyarakatnya.

Lokasi Kampung Baru di Solo

                           Apakah ada  

                        fasilitas memadai  

                    di Kelurahan yang 

berperan sebagai pusat Solo?

                        Kepemilikan  

                     sertifikat tinggi di 

                  Kampung Baru yaitu 

80% rumahnya bersertifikat. 

Lebih tinggi dari rata-rata 

Kecamatan 68%. Ini aset 

Kelurahan karena status 

tanah menstabilkan 

masyarakat. Ditengah, warga 

tanpa sertifikat tinggal di 

tanah milik Balai Kota. 
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KELURAHAN PDAM

KECAMATAN PDAM

PENDIDIKAN AIR SANITASI

PERUMAHAN EKONOMI / KEMISKINAN KESEHATAN

ANAK DI LUAR SEKOLAH 

2%

% ANAK 7 – 18 TAHUN YANG 
DI LUAR SEKOLAH

                      Gedung-gedung menggunakan 

PDAM, tapi penduduk lebih suka 

menggunakan sumur. Hanya 15% keluarga 

dengan PDAM lebih 

rendah dari rata-rata 

Kec. 34%. Karena 

Kelurahan mapan, 

sulit untuk 

meningkatkan 

penggunaan PDAM. 

Pengguna WC Pribadi 58% Warga. Lebih 

tinggi dari rata-rata Kecamatan 52%. WC 

pribadi tinggi mengurangi resiko Kesehatan.
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KEMISKINAN = 18%
Kemiskinan dibawah rata-rata 

Kecamatan yang 23%

KEL. KEMISKINAN

KEC. KEMISKINAN

Apakah posyandu cukup efektif 

dalam melayani kesehatan warga?

Bagaimana meningkatkan layanan kesehatan? 

Kurangnya layanan bagi anak dan perempuan 

menunjukkan belum maksimalnya usulan 

kesehatan melalui Musrenbang. 


